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Abstrak

Olahraga atletik merupakan ladang medali dalam kejuaraan multievent nasional maupun internasional.
Sedangkan pembinaan di Indonesia masih menjadi perhatian besar oleh pecinta olahraga atletik di seluruh
Indonesia, dengan melihat prestasi atletik tidak bisa bersaing di kancah regional dan dunia. Dalam naskah
narasi ilmiah ini akan dibahas tentang bagaimana analisis perbandingan dan SWOT terhadap pembinaan
prestasi olahraga atletik di Indonesia. Data diambil data analisis kebutuhan secara subjektif atau kualitatif,
serta literature review terhadap hasil-hasil kejuaraan serta artikel pribadi dari para pemerhati olahraga
atletik di Indonesia dan beberapa Negara Maju seperti Jepang dan Amerika. Hasil dari pembahasan dan
Analisa Perbandingan serta analisis SWOT terhadap olahraga atletik di Negara Maju dan di Indonesia,
maka dapat disimpulkan bahwa Pembinaan Olahraga atletik di Indonesia masih sangat perlu mengadopsi
berbagai sistem pembinaan secara terstruktur dan tetap melihat kondisi SDM dan geografis di Indonesia.
Perlu adanya kebijakan baru yang inovatif dan tepat sasaran dari KONI, Menpora, PASI Pusat dimulai dari
sistem pencarian bakat, pembinaan prestasi di lingkungan terbawah sampai pusat yang teorganisir, serta
sistem kompetisi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Olahraga Atletik, Olahraga Prestasi, Analisis Perbandingan, Anlisis SWOT

OVERVIEW OF ATHLETIC SPORTS ACHIEVEMENT DEVELOPMENT IN INDONESIA
(QUALITATIVE: COMPARING AND SWOT ANALYZE)

Abstracts

Athletics is a medal field in national and international multi-event championships. Meanwhile, coaching in
Indonesia is still a big concern for athletic sports lovers throughout Indonesia, seeing that athletic
achievements cannot compete in the regional and world arenas. In this scientific narrative text, a
comparison and SWOT analysis will be discussed on the development of athletic sports achievements in
Indonesia. The data is taken from subjective or qualitative needs analysis data, as well as literature reviews
of championship results as well as personal articles from observers of athletic sports in Indonesia and
several developed countries such as Japan and America. The results of the discussion and Comparative
Analysis and SWOT analysis of athletic sports in developed countries and in Indonesia, it can be concluded
that the development of athletic sports in Indonesia still needs to adopt various structured coaching systems
and keep in view the condition of human resources and geography in Indonesia. There is a need for
innovative and targeted new policies from KONI, Menpora, PASI Center starting from the talent search
system, fostering achievement in the lowest environment to an organized center, and a sustainable
competition system.
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PENDAHULUAN

Bidang keolahragaan dibagi menjadi tiga
ranah yaitu olahraga kesehatan, olahraga rekreasi,
dan olahraga prestasi. Dengan spesifikasi dan
tujuan masing-masing, ketiga ranah tersebut saling
melengkapi untuk mewujudkan manusia yang sehat
secara fisik, mental dan sosial. Lingkup pembatasan
narasi ini yaitu pada cabor atletik yang akhir-akhir
ini sedang naik daun karena perjuangan beberapa
atlet andalannya yang berhasil menjadi juara di
kejuaraan Internasional bahkan menjadi Juara
Dunia, sebut saja Lalu Muhammad Zohri di nomor
lari 100 meter. Namun apakah dengan adanya bibit
terbaik Indonesia ini lantas pembinaan atletik di
Indonesia sudah bisa dikatakan “baik”? Ini bahkan
akan menjadi tantangan besar dikala atletik
Indonesia sedang naik daun, Bapak atletik
Indonesia harus meninggalkan pengabdiannya di
dunia atletik untuk selama-lamanya, Bapak Bob
Hasan selaku Ketua Umum PB PASI telah
berpulang ke Rahmatullah, sehingga
kepemimpinan atletik Indonesia selanjutnya akan
menjadi  tantangan  besar, tongkat estafet
kepemimpinannya harus dipegang oleh orang yang
tepat dan kecintannya terhadap atletik tidak boleh
jauh berbeda seperti Beliau, pengorbanan dalam
segala hal yang telah Bapak Bob Hasan berikan
untuk atletik Indonesia sangatlah luar biasa,
sehingga ini akan menjadi tantangan yang sangat
besar bagi pemimpin yang meneruskannya. Mari
kita kaji bersama pembahasan ini dari beberapa
perspektif atau faktor yang mendukung pembinaan
prestasi olahraga cabor atletik di Indonesia.

Tolak ukur keberhasilan pada olahraga
prestasi salah satunya adalah peningkatan prestasi
yang signifikan sesuai dengan prinsip kepelatihan.
UU No. 3 tahun 2005 telah mengatur tentang pola
pembinaan, para pelaku olahraga, pengaturan dan
pengadaan sarana prasarana olahraga,
penyelenggaraan kejuaraan dan lain sebagainya.
Dengan dikeluarkannya UU No.3 tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional, diharapkan
Indonesia mampu memperbaiki prestasi olahraga
berbagai event di kancah regional maupun
internasional. Salah satu hal yang terkandung dalam
UU No. 3 tahun 2005 adalah olahraga prestasi.
Olahraga Prestasi adalah olahraga yang membina
dan mengembangkan olahragawan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui
kompetisi untuk mencapai prestasi dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi

keolahragaan. Olahraga prestasi dimaksudkan
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
dan  potensi olahragawan dalam rangka
meningkatkan harkat dan martabat bangsa.
Pembinaan prestasi olahraga salah satunya harus
memperhatikan usia atlet, usia latihan, dan karakter
cabang olahraga agar program latihan dapat disusun
sesuai dengan takaran tersebut dan sasaran
kompetisi yang akan dituju. Pada usia remaja dapat
diperkirakan usia biologis dan usia latihan atlet
belum terlalu matang, sehingga perlu inovasi
latihan yang menunjang sesuai dengan karakter usia
remaja. Seperti yang dikemukakan oleh Tudor
Bompa (2019.58) pada gambar piramida faktor
latihan yang menyatakan bahwa atlet usia remaja
fokus pada latihan fisik dan teknik dasar untuk
membangun pondasi yang kuat dengan variasi
latihan yang inovatif.

Masih  banyak  faktor lain  yang
mempengaruhi perkembangan prestasi olahraga
Indonesia khususnya cabor atletik, pada makalah
ini akan dibahas pada lingkup identifikasi bakat,
faktor genetik dalam prestasi olahraga, dan
rangkuman hasil observasi literatur dan wawancara
terhadap pelaku olahraga atletik di Indonesia.
Melihat pentingnya materi yang dibahas untuk

perkembangan prestasi olahraga atletik di
Indonesia, maka penulis memberi judul “Gambaran
Pembinaan  Prestasi  Atletik di  Indonesia

(Comparing and SWOT Analyze)”

Pengenalan Bakat

(Menpora, 1999) mengatakan bahwa tujuan
pemanduan bakat adalah “untuk memperkirakan
seberapa besar bakat seseorang untuk berpeluang
dalam menjalani program latihan sehingga mampu
mencapai prestasi yang tinggi”. Penggunaan
kriteria ilmiah pada proses identifikasi bakat
mempunyai beberapa keuntungan sebagai berikut:
(1) secara substansial mengurangi waktu yang
diperlukan untuk mencapai kemampuan yang
tertinggi dengan memilih individu-individu yang
berbakat pada olahraga tersebut (2) mengurangi
volume kerja serta energi yang harus dikerjakan
pelatih. efektivitas latihan yang diberikan pelatih
biasanya didukung keefektivi tasannya oleh para
atlet yang mempunyai kemampuan superior
tersebut (3) meningkatkan suasana kompetitif dan
jumlah atlet yang dimasukkan serta pencapaian
tingkat kemampuan yang tinggi, sebagai hasilnya
adalah tim nasional yang homogen serta lebih kuat
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untuk penampilan pada tingkat internasional (4)
meningkatkan kepercayaan diri atlet tersebut
karena tampilan lebih baik dibandingkan dengan
atlet lain pada usia yang sama yang tidak melalui
proses seleksi (5) secara tidak langsung
memberikan motivasi pada penerapan pelatihan
ilmiah, asisten pelatih olahraga yang membantu
dalam pengenalan bakat termotivasi untuk terus
memantau latihan atlet.

Pemanduan bakat (talent identification)
adalah suatu upaya yang dilakukan secara
sistematik untuk mengidentifikasi seseorang yang
berpotensi dalam olahraga, sehingga diperkirakan
orang tersebut akan berhasil latihan dan dapat
meraih prestasi puncak (Mutohir, 2002). Definisi
lain tentang pemanduan bakat dikatakan sebagai
suatu usaha yang dilakukan untuk memperkirakan
dengan probabilitas yang tinggi peluang seseorang
yang berbakat dalam olahraga prestasi untuk dapat
berhasil dalam menjalani program latihan sehingga
mampu mencapai prestasi puncaknya (Menpora,
1999). Bakat merupakan kemampuan terpendam
seseorang yang dimiliki sejak lahir dan yang
menjadi dasar kemampuan nyatanya. Pembagian
bakat kita kenal dengan bakat umum vyaitu; bakat
yang dimiliki setiap orang, meskipun berbeda
dalam kadarnya yang biasa disebut intelegensia.
Bakat khusus yaitu: kemampuan yang menonjol
pada seseorang yang tidak terdapat pada setiap
orang. Sedangkan bakat olahraga vyaitu:
kemampuan dasar yang berkenaan dengan
penampilan gerak (motor performance) dan
merupakan kombinasi dari beberapa kemampuan
dengan sikap dan bentuk badan seseorang.

Strategi dan Tahap Identifikasi Bakat

Pengenalan bakat yang komprehensif tidak
bisa dilakukan dengan cepat, melainkan
membutuhkan beberapa tahun dengan tahapan
sebagai berikut:

1. Tahap Pertama
Dalam banyak hal dimulai pada masa pra-
pubertas (3 - 10 tahun). Tahap ini didominasi oleh
pemeriksaan kesehatan, perkembangan fisik secara
umum, dan dimaksudkan untuk mendeteksi adanya
kelainan tubuh atau penyakit. Porsi biometric pada
tahap ini difokuskan pada tiga hal:
a. Menemukan kelainan fisik yang dapat
membatasi usaha atlet dalam olahraga,
b. Menentukan tingkat perkembangan fisik

atlet melalui cara yang sederhana seperti
perbandingan antara tinggi dan berat badan,
c. Mendeteksi kemungkinan genetic yang
dominan (tinggi) sehingga anak dapat
diarahkan pada cabang yang akan menjadi
spesialisasinya pada usia selanjutnya.
Mempertimbangkan bahwa usia awal pada
tahap ini telah selesai yang hanya memberikan para
penguji informasi umum dari seorang anak.
Keputusan yang definitive masih terlalu dini, sebab
pertumbuhan dan perkembangan dinamik kandidat
masih belum dapat dipastikan. Meskipun untuk
cabang-cabang tertentu seperti berenang, senam
yang mana latihan komprehensifnya telah dimulai
pada usia dini. Dengan demikian tahap pertama
identifikasi bakat ini harus dilakukan dengan
cermat dan teliti.

2. Tahap Kedua

Tahap ini dilakukan selama dan sesudah
pubertas. Fase ini mewakili fase seleksi calon atlet
paling penting, biasanya pada fase ini juga
digunakan oleh para remaja yang telah siap untuk
mencari pengalaman ke dalam latihan olahraga
yang terorganisir. Teknik yang digunakan dalam
seleksi tahap kedua harus menilai dinamika
parameter biometrik dan fungsional, karena tubuh
calon atlet telah siap melakukan adaptasi pada
tingkat tertentu terhadap kekhususan dan
persyaratan olahraga yang dilakukan. Sebagai
akibatnya pengujian kesehatan harus dilakukan
secara rinci dan tujuannya adalah mendeteksi
hambatan yang dapat menurunkan prestasi. Saat
kritis bagi remaja pada fase pubertas adalah adanya
perubahan biometrik yang besar (misalnya: anggota
badan bagian bawah tumbuh dengan nyata, otot-
otot berkembang tidak proporsional, dll).

Latihan intensif, latihan beban berat, dan
latihan kekuatan pada anak-anak umur awal
menghambat  pertumbuhan, karena  akan
mempercepat penutupan serabut tulang rawan. Hal
ini bisa dicontohkan dengan terjadinya penutupan
yang sifatnya prematur terhadap tulang panjang.
Oleh karena itu, bagi atlet yang melakukan program
latihan dengan mendasarkan pada proses seleksi
alami diharapkan selalu berhubungan dengan
pelatihnya, karena semua aspek yang digambarkan
di atas akan berpengaruh terhadap perubahan
prestasinya. ldentifikasi calon atlet pada fase kedua,
psikolog olahraga harus mulai memainkan
perannya lebih penting dengan melakukan
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pengujian psikologik secara komprehensif. Setiap
profil psikologik atlet harus dikumpulkan. Dengan
kumpulan data tersebut para psikolog dapat
menyatakan ciri-ciri  psikologik atlet yang
diperlukan untuk berlatih cabang olahraga tertentu.
Hasil tes ini juga akan membantu dalam
menentukan kebutuhan psikologik apa yang
diperlukan di masa datang.

Penganalisaan hasil tes tahap pertama; Hasil
tes pertama segera dikumpulkan untuk dianalisis
oleh petugas (tim pemandu bakat) ditingkat klub
sekolah. Tes tahap dua ini dapat dilakukan oleh
pelatih Kklub sekolah/guru penjas. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran/profil
potensi siswa sehingga dapat diidentifikasi berbakat
tidaknya mereka untuk cabang olahraga. Tes terdiri
10 item butir tes yang bertujuan untuk mengukur
beberapa kemampuan unsur fisik. Siswa terbaik
dari hasil tes tahap pertama (1 — 2%) yang
memenuhi bagian criteria, kemudian disalurkan
sesuai dengan kemampuan dan spesifikasi cabang
olahraga masing-masing. Tes ini dapat dilakukan
dipusat-pusat pembinaan olahraga ditingkat
Kabupaten atau Propinsi oleh petugas (tim
pemandu bakat).

3. Tahap Ketiga

Utamanya memperhatikan kandidat tim
nasional, harus dilakukan dengan teliti, dapat
dipercaya dan sangat berhubungan dengan
spesifikasi dan sesuai kebutuhan dari olahraga.
Diantara factor utama seseorang harus diperiksa;
kesehatan, adaptasi psikologi untuk latihan dan
bersaing kemampuan untuk mengatasi stress dan
paling penting potensinya untuk
mengembangkan  performance  yang lebih
tinggi. Penilaian obyektif di atas difasilitasi dengan
tes medis, logika dan latihan secara berkala. Data
dari tes tersebut harus dicatat dan dibandingkan
untuk mengillustrasikan dinamisasi dari fase
primary hingga akhir karier. Untuk setiap test,
model yang optimal harus didirikan dan setiap
individu dibandingkan dengan model tersebut,
hanya kandidat yang sangat bagus dimasukkan
dalam tim nasional. Sehubungan dengan
pentahapan identifikasi bakat di atas, maka T C
Mutohir ~ (2002) mengembangkan  program
pemanduan dan pengembangan bakat sebagai

berikut:
1. Tes khusus cabang olahraga (kerjasama

dengan Pengda)

2. Penetapan calon atlet berbakat

3. Pembinaan dan pengembangan
olahraga yang sesuai dipusat

4. Pembinaan olahraga ditingkat Kabupaten
dan Propinsi.

Sehubungan dengan pentahapan identifikasi
bakat di atas, maka T C Mutohir (2002)
mengembangkan  program  pemanduan  dan
pengembangan bakat sebagai berikut: Pembinaan
dan pengembangan bakat, pada tahap ini sisiwa
yang telah diidentifikasi dan diseleksi untuk suatu
cabang olahraga yang sesuai dengan bakatnya,
selanjutnya dibina dan dikembangkan kemampuan
dan keterampilannya dalam cabang olahraga
tersebut  dipusat-pusat  pembinaan  olahraga
ditingkat Kabupaten atau Propinsi (PPLP).

Model pemanduan bakat yang
dikembangkan oleh Australian Sports Commision
(ASC) yang dikenal dengan sports search adalah
sebuah pendekatan yang unik dan inovatif untuk
membantu mengarahkan anak usia 11 — 15 tahun
dalam rangka menentukan cabang olahraga pilihan
yang sesuai. Sports search merupakan sebuah paket
komputer interaktif yang memungkinkan untuk
mengarahkan anak-anak pada spesifikasi cabang
olahraga masing-masing. Program pemanduan
bakat ini dapat menunjukkan kemampuan gerak dan
profile kebugaran atlet (anak) serta informasi yang
tepat untuk membantu memilih cabang olahraga
yang sesuai dengan potensi anak tersebut. Dengan
demikian  seorang  guru  (pelatih)  dapat
mengarahkan kesenangan anak didiknya yang lebih
positif.

Instrumen yang digunakan dalam program
ini adalah tes baterai dengan 10 item. Tes tersebut
adalah (1) tinggi badan, (2) tinggi duduk, (3) berat
badan, (4) panjang depa, (5) lempar tangkap bola
tenis, (6) lempar bola basket, (7) lompat raihan, (8)
lari bolak balik 5 meter, (9) lari cepat 40 meter, dan
(10) multistage fitness test.

bakat

Faktor Genetik Dalam Prestasi Olahraga
Prestasi olahraga sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya faktor latihan, nutrisi,
mental, hingga genetik. Kemampuan seorang atlet
untuk merespons program latihan juga sangat
mempengaruhi prestasi olahraga yang akan dicapai.
Beberapa atlet dianugerahi faktor genetik yang baik
dan memberikan keuntungan dalam merespons
program-pogram latihan yang diberikan sehingga
menunjukkan prestasi yang lebih baik jika
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dibandingkan dengan atlet yang lain. Faktor genetik
yang menguntungkan penting untuk kinerja atletik
elit ketika dikombinasikan dengan faktor latihan
yang optimal (Guth & Roth, 2013). Pengujian
genetik sebagai sarana identifikasi bakat akan lebih
memberikan hasil yang bermakna apabila
dibandingkan dengan teknik konvensional yang
masih dilakukan sampai saat ini yaitu dengan
somatotipe. Para peneliti dan praktisi olahraga
mengakui bahwa faktor genetik tidak diragukan lagi
berkontribusi pada kinerja atlet. Pada tahun 2009,
lebih dari 200 varian genetik telah dikaitkan dengan
kinerja fisik, dengan lebih dari 20 varian dikaitkan
dengan status atlet elit (Bray et al, 2011). Tantangan
utama dalam menggambarkan pengaruh faktor
genetik terhadap kinerja atlet adalah sifatnya yang
multifaktorial.

Performa fisik dalam olahraga merupakan
fenotip kompleks yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor lingkungan dan genetik (MacArthur &
North, 2014). Segura (2013) mengemukakan bahwa
performa seorang atlet merupakan faktor gena,
lingkungan, nutrisi, latihan, dan hasil interaksi
antara perilaku/psikologis. Dikemukakan bahwa
faktor nutrisi atau latihan esensial untuk
perkembangan atlet elit. Namun demikian, kedua
faktor ini saja tidak cukup untuk membentuk
seorang atlet menjadi atlet elit, meskipun sudah
berlatin keras. Dalam hal ini, faktor gena
diperkirakan berperan. Gena diduga berperan
dalam menentukan kemampuan seorang atlet
merespons faktor lingkungan, seperti latihan atau
diet (MacArthur, Seto & Raffery, 2012). Seorang
atlet elit adalah atlet yang dapat merespons latihan
dengan cara yang luar biasa dengan memanfaatkan
potensi genetik yang sudah dimilikinya. Ada
keterkaitan antara gena dan performa fisik dalam
olahraga. Hal ini didukung oleh temuan ilmiah
bahwa ada lebih kurang 200 gena yang mempunyai
hubungan positif dengan performa olahraga
(Neeser. 2009). Gena menentukan potensi
seseorang untuk  mengembangkan berbagai
karakteristik struktural maupun fungsional yang
penting dalam menunjang performa fisik dalam
olahraga (Rankinen et al 2004). Efek gena terhadap
parameter performa fisik dalam olahraga bervariasi
dari kecil sampai besar Pada parameter performa
fisik dalam olahraga seperti keseimbangan dan
waktu reaksi, efek gena kecil sampai sedang.
Sementara parameter performa fisik dalam olahraga
seperti kekuatan, fleksibilitas dan daya tahan cukup

besar dipengaruhi oleh gena (Rankinen et al 2004).

Heritabilitas suatu sifat umumnya dianggap
sebagai estimasi pentingnya faktor genetik terhadap
sifat tersebut. Misalnya, heritabilitas status atlet
(terlepas dari olahraga) diperkirakan 66% (De Moor
et al, 2012). Tinggi badan, yang sangat penting
untuk keberhasilan dalam beberapa olahraga
mewariskan cukup tinggi sekitar 80% variasi faktor
genetik (Silventoinen et al, 2014). Bentuk tubuh
(memiliki somatotipe endomorfik, mesomorfik atau
ektomorfik) juga dapat diturunkan (Peeters et al,
2015). Somatotipe ini secara klasik dikaitkan
masing-masing dengan status atlit daya tahan atau
power, (Carter, 1970). Costa et al (2012) baru-baru
ini meninjau studi spesifik terkait dengan daya
tahan dan fenotipe kekuatan otot. Daya tahan
aerobik, sebagaimana tercermin oleh VO>maks
memiliki heritabilitas sekitar 50% (Bouchard et al,
1998). Estimasi heritabilitas untuk kekuatan otot
dan power mulai dari 30 hingga 83%, tergantung
pada otot dan jenis kontraksi tertentu (Costa et al,
2012).

Ada dua kandidat gena yang tekait dengan
peforma daya tahan (endurance) dan power. Gena
merupakan tempat penyimpanan DNA
(Deoxyribonucleic acid). Dua varian gen, ACE | /
D dan ACTN3 R577X, secara konsisten dikaitkan
dengan daya tahan (ACE | / I) dan kinerja yang
terkait dengan daya (ACTN3 R / R). Meskipun
banyak gen spesifik dan varian urutan
(polimorfisme) dalam gen telah dikaitkan dengan
Kinerja, banyak temuan sampai saat ini belum
direplikasi secara memadai. Dua pengecualian
penting adalah  polimorfisme angiotensin-1
converting enzyme insertion/ deletion (ACE I/ D),
dan polimorfisme a-actinin-3 (ACTN3) R577X,
keduanya telah diuji dalam beberapa populasi
menggunakan berbagai pendekatan eksperimental.
Genotipe ACE | / | secara konsisten dikaitkan
dengan kinerja daya tahan dan efisiensi latihan yang
lebih tinggi sementara genotipe D / D dikaitkan
dengan kekuatan dan kinerja daya, meskipun ada
beberapa laporan yang saling bertentangan
(Puthucheary et al, 2011). Secara keseluruhan,
genotipe ACE 1/ | secara khusus dikaitkan dengan
kinerja dalam daya tahan, tetapi bukan kekuatan,
atlet, yang mendukung konsistensi umum dalam
literatur untuk asosiasi genotipe ACE |/ D dengan
kinerja daya tahan. Ulasan sistematis dan meta
analisis dari 25 studi yang meneliti hubungan
genotipe ACE dengan kinerja olahraga baru-baru
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ini dilakukan oleh Ma et al (2013). Secara
keseluruhan, genotipe ACE | / | secara khusus
dikaitkan dengan kinerja dalam daya tahan, tetapi
bukan kekuatan atlet. Dan mendukung pernyataan
dalam berbagai literatur terkait genotipe ACE I/ D
dengan kinerja daya tahan.

Gena ACTN3 memiliki tiga tipe genotip,
yaitu RR, RX, dan XX. Ada dua alel, yaitu R dan
X. Studi penelitian memaparkan bahwa atlet
kecepatan lebih banyak yang memiliki genotip RR
dibandingkan dengan kelompok atlet daya tahan.
Meskipun kelompok daya tahan lebih banyak
memiliki genotip XX. Temuan yang menarik dari
penelitian yang telah dilakuakan adalah tidak ada
pelari cepat yang berlomba di tingkat Olimpiade
yang bergenotip XX. Dengan demikian, genotip RR
dikaitkan dengan kinerja elit pada nomor yang
berbasis kecepatan-kekuatan dan genotip XX
terkait dengan performa elit pada nomor daya tahan.
Gena ACTN3 ekspresinya terbatas pada otot putih.
Individu dengan genotip XX tidak dapat
membentuk protein ACTNS3 di otot putih. Individu
dengan genotip RX dapat menghasilkan protein
ACTN3 dan individu dengan genotip RR
menghasilkan protein ACTN3 dengan kualitas
terbaik. Dari hasil-hasil penelitian memaparkan
bahwa gena ACTN3 mempengaruhi Kkinerja
olahraga. Delmonico et al, (2017) menemukan
bahwa jika individu-individu diberikan program
latihan yang sama, indvidu dengan genotip RR
memperlihatkan peningkatan hasil paling besar
dibandingkan genotip RX atau XX.

Pengujian genetik berguna untuk membuat
keputusan dengan berdasar pada bukti ilmiah dan
juga dapat menghindarkan dari trial and error yang
menghabiskan biaya dan waktu atlet untuk
mencapai kesuksesan. Informasi profil genetik
seorang atlet atau calon atlet dapat membantu
pengembangan seorang atlet lebih awal sehingga
mereka dapat menerima dukungan yang diperlukan
untuk mencapai performa olahraga di tingkat elit.
Dengan semakin berkembangnya tes-tes genetik
dalam kaitan dengan performa olahraga, program
latihan dan diet yang bersifat personal dapat
diterapkan, khususnya pada alet elit sehingga kelak
akan diterapkan program latihan sesuai dengan
potensi genetiknya secara individual. Efek positif
faktor genetik terhadap performa olahraga harus
dikombinasikan dengan program latihan yang
efektif disertai gaya hidup sehat untuk mencapai
kesuksesan. Tantangan ke depan bagi dunia

olahraga di  Indonesia  yaitu  bagaimana
mengombinasikan pola pemanduan bakat secara
konvensional dengan melihat fenotip seperti faktor
antropometri, tes-tes fisik dengan faktor genetik
beserta semua hal yang mendukung perkembangan
atlet seperti program latihan yang ideal, nutrisi yang
tepat, peralatan olahraga yang memadai, dan lain-
lain. Setiap olahraga memiliki persyaratan fisik
yang unik dan persyaratan ini dapat berbeda secara
dramatis antara setiap cabang olahraga. Oleh karena
itu, setiap studi tentang pengaruh genetik terhadap
Kinerja harus mempertimbangkan komponen
kinerja yang paling tepat untuk olahraga yang
diminati.

METODE

A. Review Sistem Pembinaan Prestasi Cabang
Olahraga Atletik

Organisasi atletik Internasional baru-baru ini telah
merubah ikon dan juga nama yang sebelumnya
IAAF (International Association of Athletics
Federation) menjadi WAF (World Athletics
Federation). Namun sistem dan program yang ada
didalamnya tidak banyak berubah, dan di Indonesia
masih menggunakan nama PASI (Persatuan Atletik
Seluruh Indonesia) sebagai induk organisasi atletik
Indonesia. Sebagai  organisasi yang selalu
terhubung di tingkat Internasional dan Nasional,
bahkan sampai organisasi atletik tingkat daerah di
Kabupaten Kota, sebuah orgranisasi harus
mengikuti prosedur induk organisasi tertinggi.
Termasuk salah satunya dalam hal pembinaan
prestasi jangka panjang maupun spesialisasi,
terutama pada cabang olahraga atletik yang
memiliki banyak sekali nomor lomba, yang
diharuskan untuk dilakukan pengkhususan nomor
lomba pada usia yang sudah siap untuk dilakukan
spesialisasi.

Menghubungkan  organisasi  induk  dengan
pembinaan prestasi maka menarik jika pada tulisan
ini dibahas beberapa hubungan yang perlu dikaji
salah satunya yaitu, hubungan antara WAF, PASI
dan Induk Organisasi Atletik di setiap negara
terhadap prestasi olahraga atletik di tingkat Dunia.
Pasti terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
perkembangan prestasi olahraga khususnya atletik
di tingkat Internasional. Beberapa waktu yang lalu
atletik Indonesia mampu menggemparkan Dunia
dengan berhasilnya salah satu atlet Junior Indonesia
yang bernama Lalu Muhammad Zohri yang berasal
dari NTB pada nomor spesialisasi 100 meter di
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Kejuaraan Dunia Yunior yang diselenggarakan di
Finlandia beberapa waktu silam menjadi juara 1 dan
mengalahkan negara digdaya seperti Amerika dan
negara-negara Eropa yang lain. Ini merupakan kali
pertama Indonesia berhasil menjuarai kompetisi
tertinggi olahraga atletik dunia, di segala tingkat
usia. Sementara ini Indonesia hanya mampu
bersaing di tingkat Asia dan Asia Tenggara saja,
namun dengan kemunculan Zohri ini Indonesia
telah membuktikan sebenarnya Indonesia mampu
bersaing bahkan menjadi juara dunia. Hal yang
begitu luar biasa tersebut bisa terjadi dikarenakan
banyak faktor.
Beberapa faktor yang dapat mendukung prestasi
tersebut yaitu dengan sistem pembinaan yang
berkelanjutan secara usia maupun jenjang daerah,
sistem kompetisi yang berkelanjutan dan kuantitas
yang maksimal dalam kurun waktu satu tahun. Dari
dua faktor tersebut didalamnya masih sangat
banyak yang harus diperhatikan dan dikembangkan
untuk mendukung tujuan utama yaitu prestasi
atletik yang selalu bersaing di tingkat Internasional.
Pada bab ini akan dibahas bagaimana dua faktor
tersebut dikembangkan oleh negara-negara yang
Berjaya di dunia atletik, penulis mengambil contoh
pada negara Amerika dan Jepang yang akan
dibandingkan dengan sistem di Indonesia. Hasil
observasi bertahun-tahun telah penulis lakukan
dalam sistem kompetisi karena dilihat dari
perspektif pelatin yang selalu memantau setiap
kompetisi di Indonesia, untuk sistem pembinaan
akan diambil dari hasil penelitian maupun buku
ataupun website PB PASI, observasi pada beberapa
PASI daerah Kab dan Kota.
a. Sistem Pembinaan Prestasi
Atletik Di Amerika dan Jepang
Amerika memiliki prestasi yang luar biasa pada
kejuaraan dunia atletik dan pada kompetisi
multievent tertinggi Olimpiade. Bersaing dengan
Jamaika di nomor lari jarak pendek, dan tetap
menguasai hampir di seluruh nomor lomba. Dengan
begitu dapat kita lihat bahwa sistem pembinaan
yang berkelanjutan dan sangat teratur, sehingga
dapat menjadikan Amerika sebagai penguasa atletik
di Dunia pada setiap kompetisi yang mereka ikuti.
Perspektif yang penulis ambil yaitu dari coaching
clinic Harry Marra di Indonesia yang berhasil
menghantarkan prestasi atletik Indonesia di Asian
Games 2018 lalu dengan mendapatkan 2 medali
perak dan 1 medali perunggu, dan satu lagi dari
website USATF yang memberikan banyak

Olahraga

informasi tentang sistem pembinaan di beberapa
tingkatan yang mereka laksanakan selama
bertahun-tahun ini.

1. Program Pengembangan SDM Pelatih
Amerika merupakan negara dengan wilayah
teritorial yang sangat luas, sehingga pembagian
pembinaan harus meluas. Pelatih menjadi faktor
penentu keberhasilan pembinaan, pemerataan
pelatih telah dilakukan Amerika yang bekerjasama
dengan Sekolah dan Perguruan Tinggi untuk Guru
Olahraga, untuk mantan Atlet difasilitasi untuk
gratis dalam mengikuti pengabdian jika ingin
menjadi pelatih. Yang sangat membantu adalah
fasilitas di Amerika yang sangat mendukung di
segala sektor dan merata hampir di seluruh wilayah
di Amerika. Dengan begitu pelatih sangat leluasa
dalam membuat program pembinaan prestasi yang
ideal.

Jepang dalam hal teritorial berbanding terbalik
dengan Amerika, karena wilayah yang tidak begitu
luas dan terjangkau. Sehingga masih cenderung
mudah dalam hal pemerataan pelatih sampai ke
pelosok daerah. Tetapi kualitas pelatih di Jepang
memang sangat baik, karena lisensi kepelatihan di
Jepang memang diharuskan memiliki jenjang
Pendidikan minimal Sarjana Keolahragaan dan
memiliki lisensi dari induk Organisasi dari tingkat
dasar hingga WAF level tertinggi. Jepang selalu
memberikan fasilitas peningkatan level
kemampuan pelatih pada waktu yang rutin yaitu 6
bulan sekali yang minimal diikuti oleh 5 pelatih.
Sehingga standar yang dimiliki oleh pelatih atletik
di Jepang benar-benar memiliki kompetensi yang

tinggi.

2. Program Pembinaan pada Tingkat Klub,
Sekolah, dan Perguruan Tinggi

Jenjang kelanjutan pembinaan prestasi olahraga
atletik di Amerika sangat tertata rapi dengan adanya
kebijakan pendirian Klub Atletik, Sekolah yang
memiliki sarana Atletik, Seluruh Perguruan Tinggi
juga melakukan pembinaan prestasi Atletik. Klub,
Sekolah dan Perguruan Tinggi saling bekerja sama
dalam melakukan pembinaan atletik, ada yang
independen dan ada pula yang bekerjasama.
Sehingga fasilitas yang digunakan sangat memadai
serta sistem pembinaan dapat langsung masuk pada
kurikulum Pendidikan yang membuat para atlet
sangat termotivasi dalam mengembangkan prestasi
di bidang olahraga atletik.
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Klub atletik yang dimiliki Jepang sangat banyak,
karena hampir di tingkat Kota memiliki minimal
dua sampai tiga klub, dan juga Sekolah yang selalu
memberikan pelajaran olahraga setiap hari sehingga
membuat siswa banyak yang menggemari olahraga.
Perguruan Tinggi khusus Olahraga pun di Jepang
sudah ada, berkaitan dengan sistem pembinaan di
Jepang sangat ramai dilakukan oleh Klub secara
independen dan sekolah serta perguruan tinggi yang
hampir semuanya membina prestasi atletik, dengan
tujuan kompetisi yang sangat padat. Fasilitas di
setiap daerah juga sangat merata dan memadai,
membuat proses pembinaan berjalan dengan baik.

3. Program Kerjasama dengan para Ahli
bidang Keolahragaan

Keberadaan para pakar atau ahli di Perguruan
Tinggi bidang Keolahragaan sangat membantu
Amerika dan Jepang dalam hal pemanfaatan
teknologi dan uji penelitian terhadap segala
kemungkinan terjadinya peningkatan prestasi
secara signifikan. Keterbukaan antara Organisasi,
para Ahli, dan seluruh Pelatih di level klub, sekolah,
maupun pelatih regional atau nasional membuat
mereka sangat kuat dalam pengembangan keilmuan
terhadap pembinaan prestasi yang ideal.

b. Sistem Pembinaan Prestasi
Atletik di Indonesia

Hasil observasi dari beberapa wawancara dengan
pelatih daerah, pelatih nasional dan anggota
organisasi atletik Indonesia akan penulis tuangkan
pada tulisan ini. Poin diantaranya yaitu, masalah
organisasi sebagai pusat pembinaan di daerah dan
provinsi, sekolah dan perguruan tinggi mayoritas
tidak melakukan pembinaan atletik, fasilitas atletik
di daerah yang belum layak, SDM pelatih yang
belum merata di seluruh daerah di Indonesia.

Olahraga

1. PASI sebagai pusat pembinaan prestasi
Melihat kenyataan ini membuat tidak adanya
kompetisi yang jelas di daerah-daerah, PASI
seharusnya sebagai organisasi yang netral dan
melakukan penyuluhan agar sekolah dan mantan
atlet maupun pemerhati atletik untuk mendirikan
klub independen dan bersaing dengan pembinaan
sesuai kaidah kepelatihan terus berlangsung antar
klub di suatu daerah. Sehingga PASI daerah jika
memiliki banyak Klub akan memudahkan PASI
dalam menentukan atlet potensial untuk membela
daerah menjelang kompetisi di jenjang yang lebih

tinggi.

2. Sekolah dan Perguruan Tinggi minoritas
dalam Pembinaan Prestasi Atletik

Fasilitas menjadi salah satu alasan besar sekolah
dan perguruan tinggi tidak melaksanakan
pembinaan prestasi atletik, masalah lain yaitu
kurangnya kepedulian guru olahraga, mantan atlet,
dan para ahli atletik di Perguruan Tinggi terhadap
pembinaan prestasi atletik di daerah. SDM yang
sangat minim pada profesi pelatih atletik di daerah-
daerah membuat pembinaan di daerah sangat
kurang. Tidak adanya kerjasama yang baik antara
pemerintah, organisasi atletik, sekolah dan
perguruan tinggi dalam hal pembinaan prestasi di
tingkat daerah, sehingga tidak ada kesinambungan
pembinaan yang berkelanjutan membuat atlet
remaja yang banyak duduk di bangku sekolah tidak
termotivasi karena kurangnya dukungan dari
berbagai pemangku jabatan di daerah.

3. Kerjasama tidak terjalin baik antara
Pelatih dan Pakar Keolahragaan

Berbanding terbalik jika keadaan di luar negeri
seperti di Amerika dan Jepang dibandingkan
dengan Indonesia. Begitulah yang terjadi pada sisi
kerjasama erat antara pelatih dan para pakar
keolahragaan. Membuat Indonesia tertinggal dalam
hal perkembangan hasil penelitian, pemanfaatan
teknologi, dan apapun yang berhubungan secara
ilmiah untuk meningkatkan prestasi olahraga atletik
secara signifikan. Akhir-akhir ini PB PASI
membuat gebrakan mendatangkan atau bekerja
sama dengan Harry Marra yang bergelar pelatih
terbaik di Dunia cabor atletik tahun 2016. Sehingga
membuat wawasan pelatih di Indonesia banyak
berkembang sehingga pelatih dan atlet atletik di
Indonesia telah menerapkan perkembangan ilmu
keolahragaan khusus untuk atletik dan pemanfaatan
teknologi. Sehingga muncullah Zohri, Emilia Nova,
dan Safwaturrahman yang saat ini telah lolos limit
Olimpiade Tokyo 2020.

c. Sistem Kompetisi Atletik di Amerika dan
Jepang

Amerika dan Jepang memiliki sistem kompetisi
yang hampir sama, dimana kompetisi terendah di
daerah terus berjalan untuk antar Klub, Sekolah dan
Perguruan Tinggi. Hingga level Provinsi, Regional
dan Nasional. Dengan jenjang kompetisi yang jelas,
dan dilakukan pada jeda waktu yang sangat cepat,
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membuat iklim kompetisi di negara tersebut sangat
baik, memotivasi para atlet dan pelatih dalam
menyusun program pembinaan prestasi atletik yang
tersusun dengan jelas dan terstruktur. Kesempatan
atlet untuk naik level sangat cepat sesuai dengan
bagaimana perkembangan prestasi atlet tersebut
karena data prestasi terus terpantau oleh sistem
kompetisi di negara tersebut sehingga untuk
kompetisi selanjutnya akan menentukan atlet
tersebut telah masuk pada level mana dan pada
kejuaraan apa. Jenjang kompetisi yang sangat
menarik membuat banyak sponsor swasta masuk
pada Klub-Klub dan sekolah-sekolah dalam
pembinaan prestasi atletik, kepedulian orang tua
terhadap perkembangan prestasi anak pun selalu
terlihat. Begitulah dampak positif dari sistem
kompetisi yang jelas dan Kkerjasama antara
organisasi atletik, sekolah dan pemerintah dalam
penyelenggaran kompetisi yang terstruktur.

d. Sistem Kompetisi Atletik di Indonesia
Sistem kompetisi atletik di Indonesia dalam satu
tahun hanya berkisar lima sampai enam kali, dan
jenjang usia atau kelompok yang bergantian,
sehingga dalam satu kelompok usia hanya 2-3 kali
kompetisi, belum banyak lembaga Pendidikan,
perguruan tinggi yang mengadakan kompetisi
secara berkelanjutan di bidang atletik. Kompetisi di
level terendah juga sangat jarang diadakan, karena
sistem pembinaan yang terpusat dan kerjasama
dengan pemerintah yang kurang baik. Membuat
kompetisi tidak berjalan dengan terus-menerus dan
jenjang kenaikan prestasi hanya berdasar pada usia
tanpa memperhatikan limit prestasi atlet, membuat
sistem kompetisi di Indonesia tidak bersaing ketat.
Dampak negatifnya adalah masyarakat dan orang
tua yang tidak banyak mengenal dengan cabang
olahraga atletik, motivasi atlet atletik dalam
meningkatkan prestasi termasuk pada kategori
kurang, tidak banyak sponsor besar yang masuk
pada cabor atletik karena massa yang sedikit pada
cabang olahraga atletik.

B. Analisis SWOT terhadap Permasalahan
Pembinaan Prestasi Cabor Atletik di
Indonesia

Setelah dilakukan review dan perbandingan sistem

pembinaan prestasi olahraga atletik di Indonesia

dan di negara-negara maju, pada bab ini akan
dilakukan analisis SWOT untuk melihat kondisi
dan kemungkinan perbaikan-perbaikan kondisi

pembinaan prestasi olahraga atletik di Indonesia.
Sebelum membahas materi permasalahan, untuk
mengerti karakteristik analisis SWOT terlebih
dahulu kita membahas konsep dari analisis SWOT.

a. Pengertian Analisis SWOT

SWOT adalah akronim dari strengths (kekuatan),
weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang),
dan threats (ancaman), dimana SWOT dijadikan
sebagai suatu model dalam menganalisis suatu
organisasi yang berorientasi pada profit dan non
profit dengan tujuan utama untuk mengetahui
keadaan organisasi tersebut secara lebih
komprehensif (Irham, 2015). Dalam proses
perumusan strategi yang jitu, maka dilakukan
pengintegrasian kedua analisis, yaitu analisis
internal  perusahaan dan analisis eksternal
perusahaan. Analisis internal perusahaan digunakan
untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan
perusahaan sedangkan analisis eksternal digunakan
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman
eksternal. Dengan pengintegrasian kedua analisis
tersebut maka diperoleh analisis ULPA vyaitu
Keunggulan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman.
Analisis ULPA umumnya dikenal dengan Analisis
SWOT (Sofjan, 2013).

Analisis SWOT merupakan bentuk analisis situasi
dan kondisi yang bersifat deskriptif (memberi
gambaran). Analisis ini menempatkan situasi dan
kondisi sebagai faktor masukan, kemudian
dikelompokkan menurut kontribusinya masing-
masing. Analisis SWOT adalah alat analisis yang
ditujukan untuk menggambarkan situasi yang
sedang dihadapi atau mungkin akan dihadapi oleh
organisasi. Analisis ini didasarkan agar dapat
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities), yang secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan
ancaman (threats) (Irham, 2015).

b. Manfaat Analisis SWOT
Manfaat atau kegunaan analisis SWOT adalah:

1. Mampu memberikan gambaran suatu
organisasi dari empat sudut dimensi, yaitu
strengths, weaknesses, opportunities, dan
threats. Sehingga pengambil keputusan
dapat melihat dari empat dimensi ini secara
lebih komprehensif.

2. Dapat dijadikan sebagai rujukan pembuatan
rencana keputusan jangka panjang.

3. Mampu memberikan pemahaman kepada
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para stakeholders” yang berkeinginan
menaruh simpati bahkan bergabung dengan
perusahaan dalam suatu ikatan kerjasama
yang salling menguntungkan.

4. Dapat dijadikan penilai secara rutin dalam
melihat progress report dari setiap
keputusan yang telah dibuat selama ini
(Irham, 2015).

c. Tujuan Analisis SWOT

Penerapan SWOT pada perusahaan bertujuan untuk
memberikan suatu panduan agar perusahaan
menjadi lebih fokus, sehingga dengan penempatan
analisis SWOT dapat dijadikan  sebagai
perbandingan pikir dari berbagai sudut pandang,
baik dari segi kekuatan dan kelemahan serta
peluang dan ancaman. Tujuan lain diperlakukannya
analisis SWOT adalah dimana setiap produk yang
ditawarkan pasti akan mengalami pasang surut atau
yang lebih dikenal dengan istilah daur hidup produk
(life cycle product).

d. Fomula Analisis SWOT
Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang
SWOT, maka perlu dilihat faktor eksternal dan
internal sebagai bagian penting dalam analisis

SWOQOT, yaitu:
1. Faktor Eksternal Faktor eksternal ini
mempengaruhi terbentuknya

opportunities and threats (O and T).
dimana faktor ini menyangkut dengan
kondisikondisi yang terjadi di luar
organisasi yang mempengaruhi dalam
pembuatan keputusan organisasi. Faktor
ini mencakup lingkungan organisasi
(organization environment), ekonomi,
politik, hukum, teknologi,
kependudukan, dan sosial budaya.

2. Faktor internal Faktor ini akan
mempengaruhi terbentuknya strength
and weaknesses (S dan W) dimana faktor
ini menyangkut kondisi yang terjadi
dalam organisasi, dimana hal ini turut
mempengaruhi terbentuknya pembuatan
keputusan (decision making) organisasi.
Faktor internal ini meliputi semua
manajemen fungsional: sistem talent
scouting, fasilitas, sistem kompetisi,
kualitas sumberdaya manusia pelatih dan
atlet, kesejahteraan seluruh anggota
organisasi, penelitian dan

pengembangan, sistem informasi

manajemen, dan budaya organisasi pusat

dan daerah (corporate culture).
Matriks SWOT digunakan untuk menyusun strategi
organisasi atau perusahaan yang menggambarkan
secara jelas peluang dan ancaman yang dihadapi
organisasi/perusahaan sehingga dapat sisesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan
organisasi/perusahaan. Matriks ini meghasilkan
empat kemungkinan alternatif strategi yaitu strategi
S-0O, strategi W-O, strategi S-T dan strategi W-T.

Tabel 2.1 Matriks SWOT
IFAS Strengths (S)

Weaknesses (W)
EFAS

Opportunities () STRATEGI SO STRATEGI WO

strategl yang strategl yang
meminimalkan

kelemahan

menggunakan
kekuatan
untuk memanfaatkan | untuk memanfaatkan

peluang peluang

Threats (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
strategi yang strategi yang
menggunakan meminimalkan
kekuatan kelemahan
untuk mengatasi dan menghindari
ancaman ancaman
Keterangan:

1. Strategi SO Strategi ini dibuat berdasarkan
jalan pikiran organisasi, yaitu dengan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi ST Merupakan strategi dalam
menggunakan kekuatan yang dimiliki
organisasi untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WO Strategi ini diterapkan
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan
yang ada.

4. Strategi WT Strategi ini didasarkan pada
kegiatan yang bersifat defensive dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang
ada serta menghindari ancaman.

e. Strategi SWOT untuk Pengembangan
Pembinaan Prestasi Olahraga Atletik
Strategi SWOT memiliki empat cara sebagai solusi
untuk mengurangi tingkat kelemahan dan ancaman
yang telah dimiliki organisasi olahraga atletik
Indonesia (PB PASI). Pembinaan harus
berkesinambungan dan berjalan dalam jangka
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waktu yang sangat panjang untuk bisa
membuahkan prestasi hingga kancah Dunia.
Berikut empat strategi melalui analisis SWOT
untuk dapat dijadikan referensi solusi alternatif
pembinaan olahraga atletik di Indonesia:

1. Strategi SO (Strength Opportunities)
Kekuatan dan peluang adalah bagian yang harus
selalu  dikembangkan untuk bisa membuat
organisasi bisa selalu memiliki keunggulan yang
terus meningkat. Kekuatan olahraga atletik antara
lain yaitu atletik merupakan olahraga individu,
olahraga pokok yang selalu dilombakan di seluruh
tingkat multievent internasional dan nasional,
atletik merupakan ibu dari seluruh cabang olahraga
dan lain sebagainya. Sedangkan peluang dari
olahraga atletik yaitu antara lain atletik memiliki
beragam nomor lomba dan menjadi lumbung
medali dalam multievent olahraga, atletik memiliki
sarana pra sarana Yyang tidak selalu spesifik,
fleksibilitas ini harusnya bisa menjadi peluang
seluruh daerah fokus terhadap cabang olahraga
atletik, tinggal bagaimana SDM pendukung seperti
kualitas  pelatin  daerah-daerah yang harus
ditingkatkan.

2. Strategi ST (Strength Threats)

Setelah mengetahui beberapa kekuatan dari cabang
olahraga atletik maka saat ini identifikasi ancaman
harus dilakukan untuk bisa diberikan solusi
penanganannya. Melalui kekuatan yang dimiliki
olen cabang olahraga atletik, maka ancaman
tersebut harus bisa diminimalisir. Beberapa
ancamannya adalah, atletik merupakan olahraga
yang terukur sehingga kemungkinan tingkat
kebosanan selama proses akan semakin besar,
olahraga indivdu juga bisa menjadi ancaman karena
atlet kurang bisa mendapat perlakuan secara
berkelompok yang mengurangi tingkat komunikasi
antar atlet selama berlatih. Kekuatan kita harus bisa
mengurangi ancaman, seperti olahraga atletik harus
menjadi grand pembinaan yang diutamakan karena
kesempatan mendulang medali sebanyak mungkin
itu sangat besar, sehingga pembinaan di daerah-
daerah dapat merata dan menambah bibit-bibit yang
tertarik dengan program dari pusat yang bisa
membuat atlet-atlet muda berbakat di daerah bisa
selalu fokus mengembangkan bakatnya sampai ke
prestasi terbaik dengan pelatih-pelatin yang
mumpuni.

3. Strategi WO (Weakness Opportunity)

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan
peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada. Melihat peluang cabor atletik
yang selalu dilombakan pada kejuaraan multievent
dunia dan terdapat banyak sekali memperebutkan
medali, sehingga jika ingin meningkatkan peringkat
negara pada kejuaraan multievent seharusnya
peluang cabor atletik ini harus dioptimalkan, baik
secara pembinaan pusatnya maupun menyeluruh di
seluruh daerah. Jika kelemahan kita merupakan
olahraga individu yang membosankan dan sedikit
peminat, maka sebaiknya para pecinta olahraga
atletik di seluruh daerah diberikan kesempatan oleh
induk  organisasi  untuk  mengembangkan
programnya, diberikan dukungan, diberikan
pelatihan, supaya atletik semakin diminati dan
dikembangkan merata di seluruh daerah di
Indonesia.

4. Strategi WT (Weakness Threats)
Didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive
dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada
serta menghindari ancaman. Dalam hal ini
mempertahankan prestasi dan pembinaan yang
telah ada untuk terus diberikan keyakinan supaya
dapat terus dijalankan meski dalam keadaan yang
masih apa adanya, baik secara fasilitas, kebutuhan
kesejahteraan atlet dan pelatih, namun dibalik itu
harus tetap diberikan sebuah perlakuan pembinaan
yang optimal untuk bisa meminimalisir kondisi
yang lebih buruk, yang mengakibatkan jumlah atlet
yang dibina berkurang, Kkualitas prestasinya
menurun, terutama dalam kondisi pandemic seperti,
maintining pembinaan harus selalu diberikan
dengan kreatifitas para pelatih dan tim yang
berperan langsung didalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menyusun Program Latihan Jangka Panjang
dan Spesialisasi Atletik

Berdasarkan hasil dari identifikasi data wawancara
dan observasi serta hasil analisis SWOT diatas
maka solusi secara spesifik adalah dengan membuat
program latihan jangka panjang dan spesialisasi
atletik yang terstruktur dan sesuai sasaran. Alur
menyusun program adalah sebagai berikut:

1. Menentukan sasaran kejuaraan

Sasaran merupakan tujuan suatu pekerjaan atau
kegiatan yang harus dicapai oleh pelaku kegiatan
tersebut. Hal tersebut bisa menjadi evaluasi besar
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bagi individu maupun tim yang sedang
memperjuangkan untuk dapat mencapai sasaran
dengan indicator yang menjadi target didalamnya.
Di bidang keolahragaan, sasaran bisa berupa
banyak cara, contohnya seperti kondisi fisik,
cacatan waktu, skill development dan utamanya
yaitu sasaran kejuaraan yang diikuti. Contoh
indikator yang menjadi sasaran diatas merupakan
cara untuk mengevaluasi proses selama atlet
menjalani latihan secara continue dari program
latihan yang telah dibuat. Sasaran kejuaraan
menjadi tujuan akhir dari suatu periodisasi latihan
yang telah dibuat oleh pelatih, disana akan
menentukan aspek apa saja yang akan di evaluasi,
dikembangkan ~ maupun  dirubah.  Tingkat
keberhasilan dari sasaran kejuaraan tersebut bisa
beragam disesuaikan kesiapan atlet atau tim yang
akan mengikuti kejuaraan tersebut. Ini menjadi
langkah awal para pelatih dalam menyusun
program latihan untuk menentukan jangka waktu
yang harus ditempuh atlet dalam menjalani program
latihan yang telah disusun dengan rapi agar
perkembangan prestasi atlet dapat dipantau dengan
baik.

2. Tes parameter
Menjalani berbagai macam tes dalam beberapa
tahapan periodisasi latihan sangat penting untuk
dilakukan, vyaitu bertujuan untuk melihat
perkembangan atlet secara berkala selama
pergantian periode program latihan, sekaligus
untuk menentukan program latihan secara spesifik
sesuai dengan hasil tes masing-masing atlet.
Dengan begitu akan terlihat sampai mana level
perkembangan prestasi, agar program yang dibuat
di periode selanjutnya tidak terlalu mudah atau
overtraining. Sehingga manfaat dari program
latihan selalu didapatkan oleh atlet dan pencapaian
sasaran di akhir atau di kompetisi utama dapat
tercapai atau terlampaui.

3. Membuat periodiasasi latihan tahunan
Setelah menentukan sasaran kejuaraan dan
menentukan waktu untuk tes parameter, serta telah
melakukan tes awal, maka menyusun periodisasi
secara lengkap dapat dilakukan  dengan
pertimbangan ketiga aspek tersebut. Periodisasi
latihan secara keseluruhan dibagi menjadi tiga
periode, yaitu program umum, program khusus, dan
program kompetisi. Dari ketiga tahapan tersebut
digunakan untuk menentukan fokus dari program
latihan di masing-masing periode. Tujuan
utamanya adalah pick performance atau

kemampuan terbaik atlet diakhir periode yaitu saat
mengikuti kompetisi yang menjadi sasaran utama
atlet tersebut.

4. Menentukan Program Jangka Panjang

untuk atlet muda (12-17 tahun)

Porsi atau dosis program latihan yang diberikan
untuk atlet pasti beragam, karena ditentukan oleh
usia atlet, usia latihan continue dan kemampuan
atlet atau hasil tes sesuai perkembangan
kemampuannya. Dari beberapa aspek tersebut,
bertujuan ~ untuk  menyeimbangkan  antara
pertumbuhan fisik dan perkembangan prestasi atlet
agar bisa selaras dan sesuai  dengan
kemampuannya. Pada usia muda atau remaja, atlet
memiliki keharusan untuk mengembangkan teknik
dasar, gerak multilateral dan memperkuat kondisi
fisik secara keseluruhan. Sehingga dasar dari
program latihan akan berkembang dengan baik.
Akhir dari tujuan program yang sesuai porsi adalah
mempertahankan kemampuan terbaiknya,
meningkatkan prestasi secara bertahap hingga usia
emas seorang atlet tanpa ada keluhan cidera pada
kondisi atlet secara berlebihan, usia emas atlet yaitu
berkisar antara 23-30 tahun.
Program jangka Panjang dimulai pada usia remaja
hingga menapaki usia emas atau atlet professional,
jangka Panjang tersebut bisa dapat diperkirakan
dalam kurun waktu perubahan kelompok usia, yaitu
remaja awal 2-3 tahun, remaja matang 2-3 tahun
dan remaja akhir 2-3 tahun. Dalam kurun waktu
diatas yaitu 2-3 tahun sudah dapat dikatakan
program jangka Panjang sebagai penyusunan
program latihan. Dengan selalu memperhatikan
aspek utama komponen latihan yang harus
dikembangkan pada usia masing-masing.

5. Menentukan Program Spesialisasi untuk

atlet Professional (18 tahun keatas)

Tahap program spesialisasi dilakukan pada usia 18
tahun keatas, harapannya pada usia tersebut atlet
sudah masuk pada prestasi puncak yaitu bersaing
pada level nasional bahkan telah menjadi bagian
dari atlet nasional dalam event internasional.
Dengan begitu atlet pasti telah menemukan jati
dirinya pada spesialisasi cabang olahraga,
contohnya di cabang olahraga atletik, jika atlet telah
masuk pada spesialisasi maka atlet tersebut telah
menemukan perkembangan prestasi terbaik dari
beberapa nomor yang diprioritaskan pada atlet
tersebut sebagai fokus prestasi yang akan terus
dikembangkan sampai usia emas atlet tersebut
berakhir. Sehingga tidak terjadi kesalahan
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menentukan spesialisasi agar tidak percuma dalam
pelaksanaan program latihan.
6. Evaluasi Program Latihan

Evaluasi program latihan merupakan hal yang harus
selalu dilakukan oleh lembaga perkembangan
prestasi olahraga, dari lingkup terbesar hingga
paling dasar yaitu pelatih yang langsung menangani
atlet dalam proses latihan setiap harinya. Ada
beberapa pendekatan yang bisa dilakukan oleh
pelatih dalam tahap evaluasi ini, yaitu (1) bisa
dilakukan pada latihan harian dengan cara koreksi
langsung gerakan yang salah, catatan prestasi
harian yang kurang maksimal, (2) dari hasil tes
parameter maupun tes event dapat dilakukan
evaluasi besar dalam menentukan program latihan
selanjutnya secara rinci sesuai hasil kemampuan
atlet pada tes-tes tersebut, (3) hasil beberapa
kejuaraan yang diikuti maupun di kompetisi akhir
untuk persiapan periodiasasi tahunan selanjutnya di
sasaran yang levelnya lebih tinggi, evaluasi ini
merupakan evaluasi utama yang memerlukan
banyak pihak diluar pelatih sebagai faktor eksternal
yang membantu peningkatan perkembangan
prestasi atlet, bisa bantuan dari pakar gizi, pakar
psikologi, pakar kebugaran jasmani dan banyak lagi
yang lain.

SIMPULAN

Atletik memiliki ciri khas layaknya seluruh
cabang olahraga yang memiliki ciri khas masing-
masing, di cabang olahraga atletik terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
mengembangkan prestasi secara optimal. Karena
atletik merupakan nomor terukur maka pelatih
harus memperhatikan perkembangan secara data
catatan waktu maupun jarak secara detail sesuai
spesialisasinya. Kemudian atletik juga merupakan
salah satu cabang yang memiliki banyak nomor
lomba, yang dibagi menjadi beberapa kelompok
spesialisasi, sehingga pengelompokan spesialiasi
harus dilakukan dengan tepat sesuai kemampuan
dan bakat atlet. Penentuan spesialiasi dilakukan
pada usia 18 tahun keatas, pada usia remaja atlet
atletik diberikan tujuan untuk mengenal seluruh
nomor lomba pada cabor atletik, dengan prioritas
hasil tes yang memperlihatkan perkiraan atau
potensi atlet akan lebih cenderung pada kelompok
spesialisasi yang mana saja. Cabang olahraga
atletik seharusnya memiliki banyak atlet dan pelatih
didalamnya, minimal pada lingkup daerah

kabupaten dan kota karena untuk memenuhi seluruh
nomor spesialisasi yang dilombakan. Supaya
perkembangannya prestasinya merata dan tidak
terfokus hanya pada satu spesialisasi saja.

Dengan memperhatikan kajian ilmiah
analisis SWOT dan hasil observasi pada tulisan ini,
yang terdiri dari observasi literatur perbandingan
pembinaan prestasi atletik di negara maju terhadap
negara Indonesia dan tahapan penyusunan program
latihan, maka referensi tersebut seharusnya menjadi
perhatian utama dari induk olahraga atletik nasional
maupun daerah untuk mengurangi sedikit demi
sedikit kekurangan yang telah dialami atletik di
Indonesia selama ini, dengan merujuk Kkajian
ilmiah, kajian kepelatihan secara umum dan
spesifik cabor atletik maka harapannya akan
menghasilkan bibit atlet yang potensial menjadi
juara di kancah Internasional tertinggi. Untuk
menambah kekuatan Indonesia yang saat ini telah
berkembang dengan adanya Zohri dkk sebagai
pahlawan prestasi atletik Indonesia di kancah
Dunia. Kepemimpinan Bapak Bob Hasan selama
hidupnya menjadi tombak atletik Indonesia selama
ini, namun dengan berpulangnya Beliau maka akan
menjadi tantangan besar dan perhatian besar KONI
dan KEMENPORA terkait perkembangan prestasi
atletik Indonesia selepas Bapak Atletik Indonesia
yaitu Bapak Bob Hasan telah meninggalkan atletik
Indonesia selama-lamanya. Dengan kajian tulisan
ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
yang perlu dikembangkan, diperhatikan dan
menjalankan kaidah-kaidah pembinaan prestasi
khususnya di cabor atletik Indonesia terutama di
lingkup terbawah yaitu daerah kabupaten kota di
Indonesia harus merata dan membuat sistem dengan
sekompetitif ~ mungkin, selalu sportif dan
mensejahterakan seluruh komponen keolahragaan.
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